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Kualitas yang harus dimiliki oleh guru Al-Qur’an: a. kefasihan dalam ikhrojul huruf
dari makhorij dan fasih membaca Al-Qur’an. b. memiliki suara yang jelas dan terang. c.
memperdalam dan menggunakan ilmu Tajweed. d. keterampilan membaca bacaan. Al-
Qur’an adalah panduan bagi umat Islam dalam kehidupan hidup dunia ini. Al-Qur’an
mengandung nilai yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan kebaikan pada
saat pengobatan, baik ketika berhadapan dengan Allah, dan dengan manusia, serta dengan
lingkungan sekitarnya. [lmu Tajwid adalah pengetahuan tentang bagaimana mengucapkan
atau melafadzkan Surat dalam kitab Alquran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penguasaan ilmu tajwid dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar siswa, kelas 1 Kulliyyatu Al Mu’allimina
Al-Islamiyah (KMI), Pondok Modern Darussalam Gontor 2 Ponorogo Periode 1439-1440
H.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 (KMI) Pondok Modern
Darussalam Gontor 2 Ponorogo, dari jumlah 296 siswa kelas 1 diambil sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik
sampling probability sampling. Dalam penelitian ini teknik yang dipilih yaitu proportionate
stratified random sampling. Jumlah sampel dari populasi 296 dengan taraf kesalahan 5%,
maka jumlah sampelnya 161. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu penguasaan
ilmu tajwid sebagai variabel X dan kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai variabel Y.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi (correlational research). Penelitian korelasi
adalah penelitian yang dilakukan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan dua atau
lebih variabel. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data menggunakan tes/soal tes penguasaan ilmu tajwid untuk data variabel
X dan tes/soal kemampuan membaca Al-Qur’an siswa untuk data variabel Y.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa hasil
analisis interpretasi dengan cara sederhana diperoleh hasil angka indeks korelasi sebesar
0,150 tidak bertanda negatif, berarti kedua variabel tersebut tidak terdapat korelasi /
hubungan, sedangkan dengan analisis interpretasi dengan cara mengkonsultasikan pada
Tabel “r” Product Moment pada taraf signifikansi 5 % dan 1%. Dari perhitungan uji
signifikansi diketahui bahwa nilai untuk hubungan penguasaan ilmu tajwid dan kemampuan
membaca Al-Qur’an lebih kecil dari nilai pada taraf signifikansi 5% dan 1% (r-h < : r-t /
0,150 < 0,159/0,210) yang menghasilkan kesimpulan bahwa Ho yang menyatakan tidak
ada hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa kelas 1 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor kampus 2 diterima dan Ha yang
menyatakan ada hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas 1 KMI Pondok Modern Darussalam Gontor kampus 2 ponorogo
ditolak.

Berdasarkan hasil di atas mengharapkan kepada seluruh pengajar Al qur’an dan
tajwid di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 2 agar serius dalam menyikapi pada
pelajaran tajwid, agar siswa dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Karena
tajwid adalah syarat wajib bagi muslim dalam membaca Al Qur’an.
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